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ABSTRAK

Pekerjaan memiliki peran penting bagi kehidupan manusia, karena menjadi
sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu, hak atas
pekerjaan yang layak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang wajib
dihormati dan dilindungi negara. Negara berkewajiban untuk menyediakan
kesempatan kerja yang layak, namun karena keterbatasan lapangan pekerjaan di
dalam negerimenyebabkan banyak warga negara memilih bekerja di luar negeri.
Di sisi lain, pekerja migran Indonesia banyak menghadapi persoalan seperti
pelanggaran hak asasi manusia.

Penelitian ini‘'menggunakan metode kualitatif. Sumber pengumpulan data
diperoleh dari pencarian data di lapangan melalui ‘teknik wawancara dengan
narasumber dan studi pustaka.

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa pelindungan pekerja
migran Indonesia berdasarkan perspektif hak asasi manusia memiliki peran
penting dalam menangani pelanggaran hak asasi manusia-pekerja migran
Indonesia. Ini melibatkan calon pekerja migran Indonesia dan pekerja migran
Indonesia. Pemerintah pusat, pemerintah daerah, lembaga dan badan penempatan
telah menjalankan perannya dengan baik' tanpa kendala. Namun, adanya
keterlibatan pihak Ketiga yaitu~dari calo ataupihak pemberi- kerja yang
mempersulit pemerintah dalam memberikan pelindungan kepada pekerja migran
secara merata.

Kesimpulan penulis, pelindungan pekerja migran Indonesia merupakan
tanggung jawab negara dalam menjamin hak asasi manusia setiap warga negara.
Pelindungan tersebut diwujudkan melalui pelindungan sebelum bekerja, selama
bekerja dan setelah-bekerja.

Saran penulis-meskipun_peraturan-telah dibentuk, pelindungan pekerja
migran” Indonesia belum’ berjalan secara optimals” Maka, perlu keselarasan
regulasi pelindungan sosial dan reintegrasi ekonomi serta penindakan tegas
tethadap pihak-ketiga.
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